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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan aktivitas budaya sunda yang memiliki nilai-nilai kearifan lokal dalam meningkatkan budaya kewarganegaraan (civic culture) di kampung Cireundeu, Jawa Barat, Indonesia. Pendekatan kualitatif dengan metode etnografi ini mengembangkan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat adat kampung Cireundeu untuk berdampingan secara harmoni dengan kehidupan modern. Hasil penelitian menunjukan solidaritas dan pola pikir masyarakat adat kampung Cireundeu dapat membentuk budaya kewarganegaraan (civic culture) pada masyarakat modern.
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1. PENDAHULUAN
Analisis kehidupan demokrasi yang berdasar pada nilai-nilai Pancasila merupakan implikasi penting untuk memastikan sistem demokrasi di Indonesia dapat berjalan harmoni dengan dinamika kehidupan warga negara dunia. Namun kurangnya kesadaran warga negara dalam partisipasi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonesia merupakan tantangan membangun demokrasi yang tangguh. Fakta menyebutkan masih banyak warga negara bersikap apatis dengan tidak memilih atau golput pada saat pesta demokrasi (pemilu), hal ini disebabkan mulai dengan faktor teknis dan merupakan faktor internal serta faktor ekternal yang terdiri dari administratif, sosialisasi dan politik (Arianto, 2011). Selain itu penyebaran paham radikal di Indonesia berpontensi membuat warga negara tidak terlibat, tidak percaya dan tidak mendukung program-program pemerintah sehingga dapat menjadi tantangan besar dalam kehidupan demokrasi (Umar, 2010). Disisi lain minimnya kesadaran politik warga negara Indonesia yang disebabkan oleh pengetahuan-pengetahuan dan tingkat ekonomi yang rendah membuat masyarakat desa merasa berpartisipasi dalam politik merupakan pekerjaan yang sia-sia saja (Kusmanto, 2013). Oleh karena itu perlu ada upaya bagaimana membentuk warga negara Indonesia memiliki kesadaran dalam partisipasi aktif dan informatif (Harris, 2017) terhadap sistem demokrasi pancasila untuk pembangunan bangsa yang maju kedepan terutama di era revolusi industri 4.0.
Fokus penelitian ini membina budaya kewarganegaraan (civic culture) dalam mengatasi masalah-masalah yang ada di Indonesia yang berkaitan dengan kehidupan demokrasi. Alasan mengapa  fokus terhadap pembinaan civic culture terhadap warga negara?, karena seperti yang diungkapkan oleh Gabriel & Almond and Sidney Verba pada tahun 1963, bahwa civic culture diciptakan untuk menjelaskan perilaku hubungan politik dan sosial dianggap penting dalam keberhasilan demokrasi modern (Stone, 2001). Definisi civic culture atau budaya kewarganegaraan adalah bentuk keterlibatan masyarakat dalam mendukung program-program pemerintah menjadi budaya politik yang baik (Hidayat & Budimansyah, 2018). Disamping itu, analisis civic culture merupakan konsep yang lebih luas lagi, tidak hanya unsur-unsur budaya politik saja, tetapi mencakup peran positif dari sikap nonpolitis seperti kepercayaan pada orang lain, keanggotaan dalam organisasi non komersial (sukarela) dan partisipasi dalam keputusan pekerjaan dan kepentingan keluarga (Social & Quarterly, 2017).
Berbagai penelitian sebelumnya mengenai pembinaan civic culture (budaya kewarganegaraan) telah dilakukan. Menurut Andalas civic culture / budaya politik yang baik dapat dimplikasikan melalui perubahan pola penggunaan media, norma kewarganegaraan, dan partsipasi politik generasi muda sebagai penerus bangsa (Andalas, Rahim, & Salman, 2015). Sementara menurut Dwintari bahwa pembinaan civic culture yang membentuk warga negara yang demokrasi dilakukan melalui Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) berbasis pendidikan multikulturalisme adalah mata pelajaran yang menanamkan prinsip-prinsip multikultural yang dalam kehidupan bangsa Indonesia dapat diterapkan dalam diri peserta didik baik untuk kepentingan kehidupan di keluarga, sekolah, lingkungan, maupun negara (Dwintari, 2018). Selain itu Bintari dan Darmawan mengungkapkan bahwa pembentukan civic culture di Indonesia dapat dilakukan melalui pembentukan pemuda yang memiliki watak dan karakter Pancasila sebagai perwujudan civic disposition dalam kehidupan demokrasi (Vety Fitriani & Sundawa, 2016). Berbeda dengan penelitian sebelumnya penulis ingi mengangkat kebaruan yaitu dengan menguji pembinaan civic culture / budaya kewarganegaraan/ budaya politik melalui nilai-nilai kearifan lokal.
	Keraifan lokal dimaknai sebuah pemikiran tentang hidup yang dilandasi dengan nalar jernih, budi yang baik, dan memuat hal-hal yang positif, serta dapat diterjemahkan sebagai karya akal budi, perasaan yang mendalam, tabiat, bentuk perangai, dan anjuran untuk kemulian manusia (Wagiran, 2012). Makna kearifan lokal tersebut menginternalisasi nilai–nilai yang baik dalam pembentukan karakter setiap individu dalam kehidupannya. Seperti yang diungkapkan oleh Suwardani bahwa kearifan lokal di Bali memiliki nilai-nilai religius, estetika, solidaritas, harmonis dan keseimbangan (Suwardani, 2015). Sedangkan ruang lingkup kearifan lokal tidak hanya dimaknai sebagai kearifan yang telah diwariskan dari generasi ke generasi saja tetapi bisa merupakan kearifan yang masih baru dalam suatu komunitas sebagai produk dari interaksinya dengan lingkungan alam dan interaksinya dengan masyarakat budaya lain (Hidayat & Budimansyah, 2018; Wagiran, 2012). Hal ini kearifan lokal tidak selalu harus diindentikkan dengan adat istiadat atau budaya tradisional saja. Begitu juga kearifan lokal masyarakat adat kampung Cireundeu di Kota Cimahi, Jawa Baratyang memiliki kearifan lokal yang banyak dikagumi karena pola pikir yang arif dari masa lalu dan sampai sekarang masih teguh dalam pelestariannya.
Oleh karena itu Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan nilai-nilai kearifan lokal adat Cireundeu yang memberi inisiatif bagi warga negara Indonesia untuk mengembangkan budaya kewarganegaraan (civic culture) masyarakat. Masyarakat adat kampung Cireundeu memang kuat melestarikan budaya tradisionalnya secara berkelanjutan tetapi tidak menutup diri dari kemajuan zaman atau modernisasi. Budaya tradisional Cireundeu menggambarkan kearifan yang mulia dalam mempertahankan kesejahteraan komunitasnya. Hal tersebut didasari oleh  komitmen masyarakat adat Cireundeu yang menjaga nilai nilai kearifan lokal adat Cireundeu. Nilai kearifan lokal masyarakat adat di kampung Cireundeu menanamkan solidaritas, keadaban dan pertahanan masyarakat adat secara generasi ke generasi. Senada dengan penelitian tentang nilai-nilai kearifan lokal adat sunda menunjukan karakter sosial kehidupan berupa keramahan, ketulusan, mejaga norma-norma yang berlaku, kejujuran, kesopanan, saling menghormati, dan religius (Hufad, Ardiwinata, & Purnomo, 2016).
2. 	METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi untuk mengetahui dan memahami cara satu masyarakat adat yang dapat mengadaptasi budaya tradisional yang dimilikinya dengan pengaruh budaya asing secara harmoni di Kampung Cireundeu. Kampung yang terletak di Jawa Barat ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena kampung tersebut memiliki satu keunikan budaya tradisional yang khas. Penelitian ini mengambil masyarakat adat dan masyarakat yang bukan adat di kampung Cireundeu sebagai informan dalam proses pengumpulan data. Selama 5 bulan penelitian, peneliti melakukan observasi terlebih dahulu, kemudian wawancara, dan dokumentasi terhadap informan dalam semua tata cara adat mereka, pengetahuan mereka, kepercayaan mereka, dan cara mengajarkan adat istiadanya kepada keturunannya. Hasil pengumpulan data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman (Maxwell & Reybold, 2015). Data yang berhasil diperoleh kemudian akan divalidasi menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik pengumpulan data.
3.	HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.	Hasil
Hasil penelitian di Kampung Cireundeu yang terletak di RW 10 kelurahan Leuwigajah, Kota Cimahi, Jawa Barat tidak bisa disebut kampung adat tetapi Kampung Sunda biasa yang di dalamnya terdapat komunitas atau masyarakat adat, karena tidak semua warga yang tinggal di Kampung Cireundeu adalah masyarakat adat. Masyarakat adat Cireundeu yang mempertahankan budaya kewarganegaraan (civic culture) secara berkelanjutan (sustainable) dari generasi ke generasi merupakan satu kebanggaan tersendiri bagi masyarakatnya, karena dampak warisan budaya leluhur mereka. Budaya kewarganegaraan yang diterapkan oleh masyarakat adat Cireundeu seperti keikutsertaan (engage) dan partisipasi (participation) anggota masyarakat adatnya dalam satu sistem politik menuju sistem demokrasi modern. Kegiatan-kegiatan yang ditemukan dalam mencerminkan budaya kewarganegaraan di masyarakat adat Cireundeu seperti: (1) masyarakat adat berpartisipasi aktif secara tenaga, materi, yang berhubungan dengan acara adat bersama seperti pada saat hari besar satu suraan dan melestarikan partisipasi dalam mengasah kreativitas untuk mengolah hasil pangan, (2) masyarakat adat peduli lingkungan di sekitar tempat tinggal mereka, sehingga tercipta lingkungan yang harmoni untuk mendukung budaya kewarganegaraan dengan baik, dan (3) masyarakat adat memiliki kesadaran untuk terlibat dalam  mendukung sistem demokrasi modern.
Pengembangan budaya kewarganegaraan secara berkelanjutan di masyarakat adat Cireundeu didukung oleh kearifan lokal yang mereka lestarikan secara turun temurun. Berdasarkan hasil penelitian kearifan lokal masyarakat adat Cireundeu meliputi, (1) menjaga nasihat (wejangan) leluhur yang melekat secara turun temurun seperti gotong royong, memiliki rasa sukarelawan, dan memiliki rasa mandiri, (2) mencintai pewarisan budaya lokal adat Cireundeu dari leluhur seperti membudidayakan para pemuda untuk berlatih memainkan alat seni sunda dan berlatih bela diri sunda (pencak silat), (3) menjaga keseimbangan hidup atau menjaga hubungan baik dengan makhluk hidup lainnya dan alam sekitar dan (4) budaya toleransi yang selalu dijaga dalam menghadapi perbedaan-perbedaan. Beberapa kegiatan budaya kewarganegaraan (civic culture) masyarakat yang dikembangkan melalui kearifan lokal masyarakat adat Cireundeu secara berkelanjutan adalah masyarakat adat tidak terisolasi dengan kemajuan zaman/ modernisasi, turut berpartisipasi terhadap berbagai kegiatan untuk kepentingan umum di komunitasnya, aktif berpartisipasi dalam pemilihan umum (pemilu), dan menjadi warga negara yang melibatkan diri terhadap program-program pemerintah, akan tetapi masyarakat adat tetap teguh menjalankan budaya leluhur mereka secara arif dan bijaksana. Budaya kewarganegaraan ini dipertahankan oleh masyarakatnya melalui nilai-nilai kearifan lokal adat Cireundeu yaitu menjaga dan menghormati nasihat atau wejangan dari sesepuh masyarakat adat Cireundeu dahulu, yang sampai saat inidipegang teguh oleh masyarakat adat keturunannyaadalah “Ngindung Ka Waktu dan Mibapa Ka Zaman”. Maksudnya prinsip ini adalah “Ngindung Ka Waktu” berarti Masyarakat adat Cireundeu mempunyai adat istiadat, karakter, dan kepercayaan mandiri yang mereka lestarikan dan tidak pernah ditinggalkan, karena warisan dari sesepuh mereka, sedangkan “Mibapa Ka Zaman” berarti pola kehidupan mereka tidak menutup diri dengan kemajuan zaman. Terlihat masyarakat adat Kampung Cireundeu memiliki bangunan yang sudah modern, memakai teknologi seperti menggunakan telepon genggam (handphone), televisi, dan media sosial, serta ditemukan sebagian dari mereka menempuh pendidikan tinggi (universitas).
Kegiatan lain budaya kewarganegaraan secara berkelanjutan dilakukan dengan partisipasi aktif dalam kreatifitas pengolahan pangan melalui kearifan lokal adat Cireundeu menjaga pesan (wejangan) leluhur yaitu tradisi masyarakat adat  di Kampung Cireundeu  dengan komitmen bersama tidak mengkonsumsi nasi sebagai makanan pokok mereka. Bermula dari sejarah pada zaman penjajahan Belanda, kebanyakan lahan persawahan yang ditanami padi tiba-tiba menjadi kering, sedangkan pasokan beras dari pemerintahan Belanda pada saat itu semakin tidak cukup memenuhi kebutuhan masyarakat. Dimasa-masa sulit itulah masyarakat kampung Cireundeu mulai berpikir keras dalam mengatasi permasalahan ini supaya kesulitan akan pangan yang menjadi makanan pokok ini tidak dialami oleh keturunan mereka selanjutanya. Selain itu, leluhur masyarakat adat Cireudeu sudah memprediksi akan pasokan beras samakin berkurang berbanding terbalik dengan permintaan beras yang semakin meningkat pada masa yang akan datang. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi agar generasi selanjutnya tidak bergantung pada beras sebagai makanan pokok mereka, para leluhur puasa makan nasi beras dan mencari pengganti makanan pokok yang tepat.
Ketika masa puasa makan nasi beras mereka mencoba menggantinya dengan ubi, talas, kentang, jagung hingga akhirnya singkonglah yang  dianggap cocok dengan perut mereka sebagai makanan pokok masyarakat adat yang dipelopori oleh Ibu Omah Asmanah (sesepuh adat). Pada tahun 1918, masyarakat adat di Kampung Cireundeu mulai membiasakan diri mengkonsumsi nasi singkong (rasi). Kemudian sesepuh masyarakat adat mengeluarkan wejangan yaitu harus puasa mengkonsumsi nasi beras dan beralih ke nasi singkong (rasi). Sampai akhirnya wejangan tersebut dipegang teguh sampai saat ini berdasarkan prinsip hidup masyarakat adat Cireundeu. Adapun wejangannya adalah “Teu Nyawah Asal Boga Pare, Teu Boga Pare Asal Boga Beas, Teu Boga Beas Asal Bisa Nyangu, Teu Nyangu Asal Dahar, Teu Dahar Asal Kuat” yang dapat diartikan jika mereka tidak punya sawah asalkan punya padi, tidak masalah kalau mereka tidak punya padi asalkan punya beras, tidak punya beras asalkan bisa menanak nasi, tidak masalah jika tidak bisa menanak nasi asalkan bisa makan makanan apa saja, dan tidak masalah juga jika mereka tidak bisa makan asalkan kuat.
Kegiatan yang merefleksikan budaya kewarganegaraan di masyarakat adat Cireundeu adalah partisipasi dalam peduli akan lingkungan. Pengembangan budaya kewarganegaraan ini dapat dikembangkan secara berkelanjutan melalui kearifan lokal melestarikan budaya harmoni hidup atau budaya menjaga hubungan baik dengan makhluk lain dan alam sekitar. Kearifan lokal ini ditunjukan oleh masyarakat adat ini dengan mengambil nilai-nilai satu kepercayaan yaitu “Sunda Wiwitan”. yzng memiliki sebuah pola kepercayaan atau keyakinan dari leluhur sunda awal (mimiti) yaitu“Sunda Wiwitan”.Aliran kepercayaan sunda wiwitan adalah tradisi yang dibawa oleh Pangeran Madrais dari Cigugur, Kuningan. Kepercayaan dari Pangeran Madrais ini mengajarkan kepada seluruh orang sunda hendaknya memiliki rasa kebanggaan akan indentitas kebangsaan dan kesundaan dimana mereka lahir dan tinggal. Kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan rasa kebanggaan akan indentitas kesundaanya, seperti ritual tahunan satu suraan (tahun baru pada kalender Sunda) yang merupakan hari besar masyarakat adat sunda wiwitan di Kampung Cireundeu. Pada hari satu suraan itu terdapat upacara adat yang merupakan wujud ungkapan rasa syukur kepada Sang Maha Pencipta atas segala nikmat, kesehatan lahir batin dan karunia yang telah diterima oleh masyarakat adat yang disertai dengan pepatah (wejangan) dan berdoa bersama yang dipimpin oleh sesepuh masyarakat adat. Setelah upacara adat selesai dipertontonkan berbagai macam seni dan bela diri adat sunda di depan masyarakat adat tidak hanya pribumi yang berkumpul memeriahkan acara tersebut, tetapi juga mengundang masyarakat adat lainnya serta memperbolehkan masyarakat biasa untuk bergabung menyaksikan acara tersebut. Dalam kegiatan satu suraan ini, nilai-nilai kearifan lokal yang diambil yaitu rasa syukur dan silaturahmi. Kepercayaan sunda wiwitan juga menerapkan para pengikutnya untuk tetap menjaga hubungan baik atau bersahabat dengan makhluk lainnya dan alam sekitar, seperti dengan air, api, laut, hutan, hewan, tumbuhan, langit, tanah, dan lain-lain. Artinya, masyarakat adat di Kampung Cireudeu dilarang merusak lingkungan sosial dan alam disekitarya.
Budaya kewarganegaraan selanjutnya yang ada di masyarakat adat Cireundeu adalah kesadaran masyarakat adat Cireundeu ikut terlibat dalam menjalankan sistem demokrasi dengan baik melalui kearifan lokal adat yang diterapkan di Kampung Cireundeu yaitu masyarakat cireundeu sangat menjaga toleransi tentang perbedaan pendapat, kepercayaan, dan kebebasan memilih pasangan hidup. Dalam masyarakat adat di kampung Cireundeu ditemukan kerukunan perbedaan kepercayaan dalam satu keluarga, contohnya orang tuanya menganut kepercayaan Sunda wiwitan, salah satu anaknya sudah menganut satu agama tertentu. Selain itu, masyarakat adat Cireundeu menghormati hak asasi setiap individu untuk memilih pasangan hidup. Artinya, masyarakat adat Cireundeu tidak mengharuskan menikah dengan sesama masyarakat adat lagi. Masyarakat adat Cireundeu yang melestarikan budaya kemandirian pangan yaitu konsumsi nasi singkong (rasi) sebagai makanan pokok mereka dari tahun 1918, tidak memaksakan warganya untuk tetap berpuasa nasi secara berkelanjutan. Masyarakat adat yang memiliki alasan yang dapat diterima, memohon ijin kepada sesepuh adat, dan memberitahukan kepada masyarakat adat lainnya dengan adanya posesi syukuran maka diperbolehkan seseorang untuk mengkonsumsi nasi, sehingga tidak ada rasa kebencian masyarakat adat lain terhadap seseorang yang ingin menyalurkan aspirasinya. Keragaman dan perbedaan setiap individu dapat dihadapi  dengan musyawarah dan disampaikan kepada tokoh atau sesepuh adat dengan etika yang berlaku (demokrasi). Berdasarkan uraian tersebut maka pengembangan budaya kewarganegaraan (civic culture) secara berkelanjutan melalui nilai-nilai kearifan lokal masyarakat sunda disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1.Pengembangan Budaya Kewarganegaraan (civic culture) Melalui Kearifan Lokal Masyarakat Sunda.

	No
	Kegiatan Budaya Kewarganegaraan
	Kearifan Lokal
Adat Cireundeu
	Metode

	1.
	Masyarakat adat yang   berpartisipasi aktif (civic participation) membantu secara tenaga, materi, dan pikiran ketika ada acara-acara yang berhubungan dengan acara bersama.
	· Menjaga pesan atau wejangan dari leluhur kepada setiap generasi, kemudian memastikan  wejangan atau pesan tersebut diaplikasikan oleh generasi penerus seperti pesan hidup bersama atau gotong royong dalam membantu sesama, pesan sukarela  melakukan hal-hal  yang berguna bagi orang banyak, dan pesan untuk memiliki daya krativitas dalam mengelola hasil pangan secara mandiri.





	· Metode/ cara pengembangan   budaya kewarganegaraan secara berkelanjutan di masayarakat adat Cireundeu melalui kearifan lokalnya, tidak hanya lewat lisan saja tetapi setiap orang tua menyampaikan pesan untuk berpartisipasi aktif dari leluhur dengan memberi contoh atau mempraktekan dalam aktivitas sehari-hari para orang tua, sehingga anak-anak akan memiliki kesadaran tersendiri dalam menjaga atau melestarikan wejangan/ pesan leluhur membentuk sikap kesolidan dalam suatu komunitas


	2.
	Masyarakat adat yang peduli lingkungan di sekitar tempat tinggal mereka, sehingga tercipta lingkungan yang harmoni.
	· Menjaga keseimbangan hidup seperti memiliki karakter yang bermoral  kepada setiap orang, berpikir positif kepada setiap orang, dan tidak merusak lingkungan alam yang ada disekitarnya.

	· Metode/ cara pengembangan budaya kewarganegaraan secara berkelanjutan melalui kearifan lokal adat Cirendeu karena setiap orang tua di mengajarkan berbagai hal dengan  memberi tahu alasannnya (reason why). Sehingga anak akan paham dampak setiap pembelajaran yang telah disampaikan serta berkomitmen terhadap pesan atau ajaran  yang diterimanya.

	3.
	Masyarakat adat memiliki kesadaran  terlibat (civic engagement) dalam satu sistem demokrasi modern atas perbedaan yang ada .
	· Budaya toleransi dan saling menghormati yang selalu dijaga dalam menghadapi perbedaan-perbedaan
	· Metode/cara pengembangan budaya kewarganegaraan secara berkelanjutan melalui kearifan lokal adat Cirendeu disampaikan dengan komunikasi yang baik dalam menghadapi perbedaan dan menjungjung tinggi hak- asasi manusia (HAM) dan komitmen bersama.





3.2.	Pembahasan
Ide-ide budaya kewarganegaraan (civic culture) dalam kehidupan masyarakat adat di kampung Cireundeu sudah terlihat pada aktivitas kehidupan mereka. Hasil penelitian menunjukan terdapat bentuk partisipasi dan keterlibatan masyarakat adat secara aktif dalam berbagai bentuk kegiatan untuk kepentingan kelompok mereka bersama. Kegiatan budaya kewarganegaraan yang ditemukan di masyarakat menggambarkan bentuk keterlibatan warga negara (civic enggagement) dan partisipasi warga negara (civic participation) dalam kepentingan publik. Pemberian bantuan, kesukarelaan, dan partisipasi aktif dalam organisasi masyarakat adalah kunci utama dari komponen budaya kewarganegaraan masyarakat (Conradt, 2015). Budaya kewarganegaraan ini menjelaskan perilaku hubungan sosial politik yang dianggap penting untuk keberhasilan demokrasi modern dan menitikberatkan masyarakat dapat mematuhi segala bentuk peraturan yang berlaku di suatu masyarakat serta mampu berpartisipasi pada proyek bersama bagi kepentingan umum (Sparks & Walniuk, 2017). Pengembangan budaya kewarganegaraan (civic culture) melalui kearifan lokal masyarakat adat Cireundeu secara tidak langsung sudah tertanam dalam prinsip leluhur masyarakat adat Cireundeu. Menurut Almond dan Verba bahwa budaya kewarganegaraan  memiliki konsep yang lebih luas, melalui survey di lima negara yaitu di Inggris, Jerman, Italia, Meksiko, dan Amerika menjelaskan selain membentuk sistem demokrasi modern mengkaji juga cakupan peran positif warga negara yang kurang peduli terhadap politik (apatis) seperti kepercayaan pada orang lain, kesanggupan untuk bekerja sama antara sesama warga negara, ketulusan dari diri sendiri untuk berpartisipasi dalam kepentingan keluarga dan umum (Social & Quarterly, 2017).
Pengembangan budaya kewarganegaraan masyarakat adat Cireundeu dapat berkelanjutan (sustainable) secara turun-temurun karena masyarakat adat di Kampung Cireundeu memiliki kearifan lokal dalam aktivitas kehidupan mereka yang mengandung nilai-nilai arif dan bijaksana. Pertama, terdapat budaya kewarganegaraan masyarakat partisipasi aktif (civic participation) dalam membantu segala bentuk acara atau kegiatan bersama yang dilakukan dengan tulus refleksi dari kearifan lokal mereka menjaga pesan atau wejangan leluhur adat. Pesan leluhur tersebut mengajarkan masyarakat adat harus memiliki rasa kebersamaan atau gotong royong dengan sukarela. Pandangan positif tentang kelompok dan partisipasi seseorang terhadap kelompok atau institusi itu sendiri beriringan dengan  sikap optimis tercipta pembangunan yang dicita-citakan (Kusmanto, 2013) oleh masyarakat adat di kampung Cireundeu. Tujuan dari pembinaan budaya kewarganegaran masyarakat (civic culture) untuk memulihkan krisis berkurangnya partisipsi warga negara Indonesia terhadap jalanya pemerintahan terutama dalam kehidupan demokrasi (Politics & Science, 2018). Metode yang digunakan untuk pembinaan budaya kewarganegaraan dalam kehidupan masyarakat adat Cireundeu dengan menanamkan nilai-nilai kearifan lokal adatnya seperti cara orang tua di masyarakat adat Cireundeu mengedukasi anaknya tidak hanya komunikasi  dengan lisan saja, tetapi orang tua mencontohkan berbagai pembelajaran yang merupakan wejangan leluhur adat dalam paraktek aktivitas kehidupan orang tuanya, sehingga akan tumbuh kesadaran dari anak secara sendirinya menunjukan karakter yang diharapkan. Pembentukan karakter (character building) akan berdampak pada keberhasilan akademik seseorang, semua kekuatan karakter secara signifikan kecuali kesopanan berhubungan dengan tingkatan keberhasilan akademik seseorang. Harapan, rajin belajar, ketekunan, kehati-hatian, rasa syukur, berprinsip, semangat juang, kerja sama, kreativitas, keterbukaan pikiran, kecerdasan sosial, saling mengasihi dan berani atau percaya diri menunjukkan korelasi yang kuat dengan tingkat keberhasilan akademik seseorang (Weber & Ruch, 2012). Selain itu metode lain masyarakat adat Cireundeu dalam keberlanjutan civic culture yaitu dengan edukasi penyampaian sejarah perjuangan leluhur. Kesadaran sejarah (history awareness) berarti mengevaluasi masa lalu dan membangun harapan untuk masa depan dan waktu dianggap tidak hanya sebagai tindakan teknis tetapi substansi sarat dengan manusia diberi makna dan isu-isu moral (Ahonen, 2005). Uraian metode atau cara yang digunakan oleh masyarakat adat Cireundeu dalam mengembangkan budaya kewarganegaraan merupakan wujud dari kesolidan masyarakat.
Kedua, Masyarakat adat yang peduli lingkungan di sekitar tempat tinggal mereka, sehingga tercipta lingkungan yang harmoni merupakan wujud lain pengembangan budaya kewarganegaraan di Cireundeu melalui kearifan lokal menjaga keseimbangan hidup seperti berhubungan baik berhubungan baik dengan sesama makhluk lainnya dan tidak merusak alam yang ada disekitar kita. Budaya kewarganegaraan memiliki keterkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, dan etika ditunjukkan dalam partisipasi warga negara berupa aktivitas pro lingkungan adalah perwujudan watak peduli lingkungan (Weber & Ruch, 2012) . Lingkungan yang sehat dan bersih akan mendukung produktivitas budaya kewarganegaraan. Hal ini hendaknya di dorong oleh masyarakat, seperti adanya program-program yang berhubungan dengan penghijauan seperti urban farming (penghijauan diperkotaan) yang dapat menjadi salah satu usaha pendidikan kesadaran lingkungan. Contohnya adanya Komunitas Bandung Berkebun di Kota Bandung. Tujuan dari urban farming untuk memberi pengetahuan dan keahlian terhadap masyarakat untuk meningkatkan kecerdasan ekologi, sehingga pada akhirnya masyarakat akan memiliki tanggung jawab ekologi dalam memelihara lingkungan dengan baik untuk mencegah kerusakan lingkungan secara berkelanjutan (Prasetiyo, Budimansyah, & Roslidah, 2016). Program seperti ini telah dilakukan oleh masyarakat adat di Kampung Cireundeu yaitu adanya komunitas petani yang melakukan penghijauan berdasarkan pola pikir adat Cireundeu untuk selalu bersahabat dengan alam. Disamping itu, metode yang digunakan untuk keberlanjutan budaya kewarganegaraan melalui kearifan lokal di Cireundeu model menumbuhkan Kesadaran diri. Hal ini seperti pengembangan AIDDA (Awareness/ Kesadaran, Desire/ Keinganan, Decision/ Pengambilan Keputusan, Action /Tindakan) untuk menciptakan lingkungan yang baik dan efisien sesuai tujuan yang diharapkan(1Dadang Sundawa, 2016). Lebih lanjut, setiap orang tua masyarakat adat di kampung Cireundeu mengajarkan berbagai hal dengan  memberi tahu alasannnya (reason why). Sehingga anak akan paham dampak setiap pembelajaran yang diterapkan. Hal ini merupakan cerminan dalam upaya revitalisasi nilai-nilai kearifan lokal untuk komitmen masyarakat dalam menjaga dan peduli lingkungan.
Ketiga, budaya kewarganegaraan (civic culture) yang ditemukan di masyarakat adat adalah Masyarakat adat memiliki kesadaran masyarakat terlibat (civic engagement) dalam sistem demokrasi modern atas perbedaan yang ada. Konsep civic culture atau budaya pancasila untuk Indonesia, terkait erat dengan perkembangan democratic civil society atau masyarakat madani pancasila yang mempersyaratkan warganya untuk melakukan proses individualisasi. Proses individualisasi yang dimaksud adalah setiap orang harus belajar bagaimana melihat dirinya dan orang lain sebagai individu yang merdeka dan sama tidak lagi terikat oleh atribut-atribut khusus dalam konteks etnis, agama, dan kelas dalam masyarakat (Winataputra & Budimansyah, 2012). Kearifan lokal yang menopang civic culture ini melalui Budaya toleransi dan saling menghormati yang selalu dijaga dalam menghadapi perbedaan-perbedaan. Toleransi ini dimaknai sebagai prinsip masyarakat adat di Kampung Cireundeu yang dilestarikan sampai saat ini adalah cara pandang terhadap kemajuan zaman dan metode penyampaian budaya yang efektif yang diturunkan secara turun temurun, sehingga bisa konsisten dalam pelestariannya (Sumiati & Hufad, 2016). Masyarakat seharusnya dapat menghidupkan kembali nilai-nilai kehidupan adat/lokal dengan ide dan cara yang baru dengan tidak menghancurkan tradisi adat istiadat yang sudah ada, hal ini memaksa masyarakat untuk memiliki cara dalam menghadapi globalisasi di mana pengaruh globalisasi akan memberikan kesempatan kepada sebagian orang untuk mengambil keuntungan (Suwardani, 2015). Pada kenyataannya perkembangan teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja dan memungkinkan berbagai kegiatan dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat, dan akurat, sehingga pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas masyarakat (Vitasurya, 2016). Prinsip masyarakat adat Cireundeu yang memiliki nilai-nilai kearifan lokal hendaknya dapat menjadi kemampuan kebudayaan dalam mempertahankan eksistensinya ketika terjadi gempuran pengaruh budaya asing yang masuk terhadap kebudayaan lokal (Priyatna, 2018; Suwardani, 2015). Metode yang digunakan oleh masyarakat adat Cireundeu untuk pengembangan budaya kewarganegaraan melalui nilai-nilai kearifan lokalnya dengan keterlibatan masyarakat dalam demokrasi dan menghadapi perbedaan yaitu dengan menjalin komunikasi yang baik. Segala bentuk pembelajaran hendaknya lebih efektif disampaikan dengan komunikasi yang baik (Soland, Hamilton, & Stecher, 2013) dari sejak dini oleh orang tua mereka, terutama ibu karena faktor kedekatannya dengan anak. Oleh karena itu,  dengan adanya komunikasi yang baik dapat menciptakan sistem demokrasi dimana di dalam satu keluarga diberikan kebebasan dalam berpendapat, menganut keyakinan dan memilih pasangan hidup walaupun berbeda adat. Metode ini merefleksikan bahwa masyarakat adat sangat menghormati hak-hak individu dan komitmen bersama dalam keterlibatan warga negara (civic engagement).
 Nilai-nilai kearifan lokal yang diinternalisasikan dalam budaya kewarganegaraan (civic culture), dilakukan oleh masyarakat adat Cireundeu untuk dapat diaplikasikan ke dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara untuk menciptakan hubungan politik serta sosial yang terus dikembangkan melalui kesolidaritasan dan komitmen dalam kepentingan, sehingga kita akan berpegang teguh pada peraturan yang berlaku atau ideologi negara. Warga negara yang dapat mengembangkan budaya kewarganegaraannya adalah warga negara yang berpartisipasi dalam politik dan pemerintahan, warga negara yang memiliki status legal sebagai warga negara (resmi diakui negara), warga negara yang memiliki organisasi atau komunitas politik, dan warga negara yang memperjuangkan pelayanan publik (Sparks & Walniuk, 2017). Selain itu,  indikator lain warga negara dalam civic culture adalah (1) berpartisipasi dalam pemilihan anggota parlemen; (2) Berpartisipasi dalam merumuskan kebijakan politik; Memberantas feodalisme dan rasisme dari kehidupan nasional; Memantau ketenagakerjaan secara langsung dalam dimensi sosial dan pribadi. Semua aktivitas tersebut adalah kompetensi-kompetensi yang diperlukan oleh warga negara dalam budaya kewarganegaraan (civic culture).
4. CONCLUSION
Masyarakat adat di kampung Cireundeu hadir sebagai warga negara yang merespon pengembangan budaya kewarganegaraan (civic culture) berkelanjutan melalui kearifan lokal adat sunda. Masyarakat adat di Kampung Cireundeu ini berhasil menerapkan ide-ide budaya kewarganegaraan masyarakat (civic culture) secara berkelanjutan dalam sistem masyarakat dengan pemikiran demokrasi modern, seperti partisipasi warga negara (civic participation), kepedulian warga negara, dan keterlibatan warga negara (civic engagement) dengan tujuan memberi pandangan kepada warga negara Indonesia untuk konsisten mengaplikasikan civic culture di era globalisasi ini. Aktivitas- aktifitas budaya tradisional masyarakat adat di kampung Cireundeu memiliki nilai-nilai kearifan lokal yang dapat membina budaya kewarganegaraan terlibat dalam komponen kehidupan politik dan sosial. Metode yang dilakukan oleh masyarakat adat Cireundeu dengan membawa nilai-nilai kearifan lokal tersebut seperti menumbuhkan nilai kesolidaritasan, nilai komitmen bersama, dan nilai kepedulian terhadap komunitasnya.. Melalui penelitian ini, budaya kewarganegaraan (civic culture) dalam perspektif  kehidupan demokrasi modern dapat dibina secara berkelanjutan dari nilai-nilai kearifan lokal masyarakat adat Cireundeu secara turun-temurun untuk tujuan kepentingan bersama dan identitas. 
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